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Pcrdjandjian Kcbudajaan
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1. UcKitar pcrsctn'ljuaa-kobudajaan K.ii.B. ■
Perdjandjian-pcrdjandjian kcbuda,j aan laiii.'

d. Tud.luan pGrsctud.1uaii^<;cbudajaan. K.M.B.
•i. Dasar- pcrsctudjuan-lccbudajaan K..l\i.B,
5. Kcbudajaan K.ni.I:.
o. Ilcbatuhan-kcbudci.jaan Indonesi.a-Nodcrlaiid, •

oikap terhadap persctudjuan-kobudajaan.
i-CGirr.pulan dan usul,

Lagipii'.^; iv'.eno'randur:! Tbamin jacrab'abarkan hubungan
Uni in(]oncsia-NGi:lerland.

■  iidajjUi'i persctudjuan-kcbudaja-an aata.ra. Rcpiinlik
indoiicsia. dengan Kcradjaan Nedcrland itu ja,lah sun-
tu cul'tuur-'.iccocrd (culturaJ. agrccracnt) dengan me-

■  lu-'ika.i ocntvJfan j;Crd,'i-uid.jiun "talatcral dalam ikatan
Uni Indonc3ia--.BclancIa. Persctuujuan itu terbagi
,ata.-:i 20 pasal dan torsiiupul'dalaia r^lantcl-rGoc:lutic
(Induk-;.orKctud,iuaJ.;) j:r.ig ditaiida-tangani pada
tasig.jal Z Nepembor dan 27 Dcsotubcr 1949.

Urusan'kebudajaan, diatur pada putusan K.n.B.,
■'-'t^-eputkaLn dalam Statut Uni pasal 23 (roi'hubun,e.'.i.n
KeDudpj.aan; dan i'crsocudjuan-kcbuda.jaan itu torba-
gr'atas 20 pasal. Dalari induk-pcrsctud;iur.in (laantcl-
■resolutie) ipaka p:Grootu(tjuaii--kclmda.-jaan ini jalah
satu 'Jari- pada persctudjuan-porso-bud,}uan chusus (l^
i i eng-'kA'2;-mulai b.cr-lakunja pcrsctud j uaii-kcbucia-

•  jaan itu tersebut paida V, jaitu; pada saat p;onjc—
rsinan kcdauiataii di Ariisterdrua,. tangi;:aJ. 27 Desember

. 1949, aoauaah porsctudjaaa i'tu dir.-rbificecr di m-
d-sne 3ia dan di Ucdcrland. ■ ■ ,
••iieli.nat a/iai'at. ini maka p;orscti:id,;l'aaii kcbudajaan
indeiioaia-'bclanda .ialah auatu persetud.juan intcr-
national,. jang dip-araf pada tanggal 2 Uopembcr di
tandatangani tang,:al 27 Hopembor 1949; dan kini vl;)u-
;;a telah dicja.ftarkan pjada sekeitariot l.E.B, merm-
ru'o ria "'uTi j. .F.i, seasal 102, BCi.'Ci'-ti dip.'Oi-'inr;atkai,n
oleh Statut-rUni 'pasal 20.

I-iasal 25 bt;.rbut Uiii'ticnipunjai arti hanjalah
. sclcodar hendak mcrapeih-nilikan d.an mompc'rinratkan,

■ bahwa lersetudjuan Kebudajaan ibu ,j.alah dalam ika-'
tan Uni dan s ebagian , ula dari pad-a i.si induk-scr-
3Ctudju-;in . jang tclalv diparaf' dan ditanda-t.'uig-nei.
Sekli-anja pasal 23 ini .dit,]orct, maka p;crsetudj'iicur

.  kebudajaan Icriislal-; dari. ikatan Uni berhul.'ungan
.-pdengan putusan-putusasi K.ii.B. jang lain-lain.

Ketika-menjusun i-'ersotudjuan Kebuda'jaan, .mal.'v;. . '
di depan para anggota bub Panitia K. M. B, itu jTiCnianr '
keli'heb'ah a&bagai pedoman boborapa tjontoh ■ ucrso-
tudju.-ui kcbud.a.jaan jan? dikGii.-il pcrdj-andjian intcr-
n.abional., Uaka- jang terpenting didjadikan teladan
terutamalah pordjandjian 'persetucljuan sesudah pc-.
,-por.an.:gM diulia li, jaitu:
■1.^ /uitcra Ncdcrl.and dengan Belgia tiuiggal 10 aqi

1940 (Stbl.1940 i''!o.i,9) sebagai pembaruan p^er-
,  djnndjian 'sebelum peran -; diwia .tcU'iggal 26 Olcbo-

'  bor 1927 (Gtbl. 1929 Ko.l42). ' .
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III. Tudjuan persetudjuan
kcbudajaan K.M.E.
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Z. Ailtara Nodcrland dcnGan Tjokoslowakije tanggal
■  20 - 25 1937 (Stbl.1937 No.28).
3. Aiitara Wcdcirland dCiigan Porantjis tanggal 19 No~

pcrabcr 1946 (Stbl.1948 No.i, 367).
4. Antai'a Nodoiuand dongaii Inggcris tang;gal 7 Juli
:  •19-48. -(Stbl.l948 No.I, 367).
5. 'Beberapa perdjandjian antara Amerika Serikat de

ngan beberapa Negara-negara lain, jaiig berdasar-
■kan. Fu],bright-Act untuk ijiemberikan baiituan kebu-
dajaan kepada negara-negara jang merasakan perlu
dibantu oleh karena akibat peperangan dunia II.'

6. Jang kolektif jalah perdjandjian Eruxei tanggal
17 Maart .L.940 antara Belgia, Pci->antjis, Luxem-

.- burg, .Nbderlaiid dan Inggeris, teristimcvja pasal
•  III jang mengenai kerdja-saraa dilapangan kebu-

dajaan berdasarkan peradaban bers^ama dan hendak
momadjukan pertulcaran kcbudajaan -dengan mong<ada-
kan perdjcindjicin-perdjandjian'. "' '

Djuga di depan subpaiiitia seolah-olah tergantuiag
sebagai tjerniin Piag.am San Francisco, terutama pa
sal 1 ajat 3 dan pasal 55 jang niemudjikan kerdja-
saraa dilapaiigan kebudajaaii antara ncgaira-negara
seduiiia. Kedua pasal ini telah berlaku pula bcigi
Republik Indonesia semendjak negara kita telah raen-
djadi anggota U.N.O. pada penghabiscin tahun 1950.
Semendjak Nopember 1945 raaka telah berdiri atas da
sar kedua pasal itu badan UNESCO, jang: kini berkan
tor dikota Paris. Republik Indonesia jalah piiLa
anggota UNESCO, jang bcil,udjuan: membantu perdamaian
dan kctcntcr-aman dongan momadjukan kcrdja-sfiraa an
tara, bangsa-bangsa dilapangkan iljnu-pengetahuan,
pen.gadjaran dan kebudajaan.

.  Maka ketiga tumpuk perdjandjian lateral, ko
lektif dan pasal-pasal badan kcbudajaan internasio
nal seperti tersebut diatas adalah pada waktu KiM.B.
bersidang- hanja mcndjadi tjcrmin belaka, tetapi se
telah Negara Indonesia berdiri moiidjadi ang.guta
uNO dan UNESCO, maka tcrnjatalah bahwa kerdja-sama
dilapangan kebudajaan sepei'ti dinraikan dclam per
setudjuan Kebudajaaii K.M.B. itu soiigmit sempit dan
djauh berlainan dari pada perdjandjian lateral dan
kolektif tempat ber^tjermin itu.

.  . Perbodaaii itu dapat dilukiskan seperti di bawah,
jaitu'berhubungan dengan arti persetudjuan kcbuda
jaan dalam K.M.B. dan menilik tjara pcnglaksanaan
sjarat-sjarat jang diuraikan didalamnja.

Adapun jang didjadikan tudjuan perhubuiigan a;'.-
tar.a- Indonesia dciigan Belanda dilapangmui kcrdja-
sajna kulturcl menurut persetudjuan itu jalah "me-
wudjudkan perkembangan bebas budi manusia jang mer-r
dcka" (pasal 1). Kalimat ini disalin dalam bahaaei
Belanda dcnganj d<i veiTwczcnlijking van do vrije
ontplooiing van de vrije racnsclijkc geost", dalrom

. ■bahasa Inggris; thc rcalization of the frce ox~
pansion of the froc human mind. Kalkn^it ini diusul
kan oleh kedua Delegasi Indonesia; sclainnja tu-
"djuan jan'g dikalimatkan itu berhubungan langsung
'.dengan tindjauan filasafat-kcbudajaan, adala.h di-
dalarruaja tcrkanciurlg tudjuan-politik hendak mendja
ga' supaja perhubungan kcbudajaan djangan menimbul- ,
kan kesempatan uiituk dipakai oJ.ch pihak Belanda
sesudah pcnjcrahan kedaulatan bagi mengurangkan ke
merdekaan atas kcdaulatctn Indonesia. Siasat itu jalah
pagar bagi perkembangan baru'dilapangan kcbudajaan

Indonesia


